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Lampiran 2 Kuesioner Wawancara

Kuesioner Penelitian Tugas Akhir
Yth. Bapak/ba/Saudarali)

Perkenalkan saya Sulvina, mahasiswa $-1 Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas
Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir saya Saat Inl saya sedang melakukan penelitian yang
berudul "Pengembangan Angkutan Feeder Pendukung Angkutan Massal di Kawasan Pusat Kota Makassar”. Adapun kriteria
responden yang saya butuhkan adalah sebagai berikut:

1. Berdomisili dl Kota Makassar pada kecamatan:
. Bontoala

. Makassar

. Mamajang

Mariso

. Panakkukang

Rappocin|

. Tamalate

Tallo

Ujung Pandang

Ujung Tanah

Wajo

2 Pernah menggunakan angkutan feeder (Contoh: pete-pete, bajai , becak, ojek, dsb)

Apabila Bapak/Ibu/Saudara(l) memenuhi kriteria tersebut, saya berharap kesediaan Bapak/Mbw'Savdara(i) untuk mengisi
kuesioner inl. Kuesioner inl bentujuan untuk mengetahul pola pergerakan, kebutuhan pergerakan pengguna angkutan
feeder serta konektivitas angkutan feeder di kawasan pusal Kota Makassar

Saya mengucapkan terima kasih untuk perhatian dan partisipasi Bapak/buSaudara(i). Hormat saya, Sulvina.

F-rTo~pAapoD

A. Data Responden

Nama/inisial

Jenis Kelamin O Laki-Lak| O Perempuan

Urmnur (tahun) 0<1s 01520 02125 1 26-30 03135 =35

Pekerjaan O PelajarMahasiswa [ Karyawan swasta [ Wiraswasta O Wirausaha O PNS
Lainnya...

Pendidian terakhir 0SD [OSMP [SMA (Dipoma [S1 [1S253 Lalnnya...

m"“ per bulan D<tduta  O1jta-25Juts D25jutadjuts D4juaSSivta  [>55Juta

B. Variabel Pola Pergerakan

Titik awal melakukan perjalanan (rumah)
Titik awal merupakan ik pertama anda melakukan pergerakan ke suatu tempsat (rumah)
Jalan/ Blok Perurahan
Contoh: JI. Sungai Pareman Jf No.13
Kehrahan

Kecamatan

Titik tujuan melakukan
Titk tujuan anda dalam melakukan perjalanan sepedl sexolah, bekerja, berbelania, dsb.

Jalan/Nama tempat
Contoh: MTC Karebost, ). Ahmad
Yanl No. 49

Kedurahan
Kecamatan

Mohon lanjut ke halaman berikutnya (belakang)
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C. Variabel Kebutuhan Pergerakan

(106.00-0800 [108.00-1000 (111001300 [113.01-16,00

VAR Paeene reed 015011700 [117.01-2000 (110,01:21.00 Lainnya,,,

106000800 08001000 (111001200 (112.01.14,00
Waktu Purgersian (Puleng) [115.01-17.00 [117.01-19.00 [110.01-21.00 Lainnya,..

[ Bekona [] Sekolah/Universitas  [DBolanga [ Rekroaw [ SosiM
Tujunn pergerakian 0 Budaya Lainnya...
Modakendaraan angkutan feedor yang  [] PatoPete 1] Oferk [ Bajal [ Bocak O Bantr [ Taw
digunakian Lainnya, ..
Tarit

[ Setinp harl L1 85 kab sermwnggu 1 1-2 kad seminggu

Frakuensi panggunssn angkutan feeder 1 1.4 kall sobulen L

Kopamilikan kendarsan pribsd motor 0o 01 02 03 Lalinnya...
Kepomilikan kendarsan pribss mobil 0o 01 02 03 Lainoya...

D, Variabal Bentuk Konektivitas

Rute perjalanan 1
Judert yang ande lowat) saot imelakuk ko .
Contoh; JI. Pattimura ~ JI. thbur -, lomNOpu “JL Wolub Taru

Kendaraan yang digunakan menuju pangkalan pete-peto/ojes. L Jalan kaki [ Kendaraan pribadi  Lainnya...

Jarnk ternpuh borjalen kaki ke termpat pangkalin <300 m 0 300-500 m (185001000 m O >1000 m
Waktu tempuh berjalan kaks < S menit {1510 menit [ 10-20 menit [ >20 maenit
Waktu tempuh apabils menggunakan kendaraan prbadi 1) < 5 manit 11610 mwnat 010-20 manit [0 »20 menit

Apakah anda pernah melakukan perpindahan moda feeder ke angkutan massal?

(Contoh: Dari pete-pete berpindah ke angkutan bus BRT atau dar ojek berpindah ke angkutan bus BRT)
OYa

[ Tidak

AN meawed e AIRAD Metawnd pectanyamn Berkut ke mienpawnd Diak sllanian bertwitl sampa disvy

Lokasititik po«plndlhln modalkondlrun

Lokasy aicia rnoak foacier munupu angkitan
masambbus ART (nbunwn JMMNNAM/ ok Kelurahan. tan H
Kecamatan)

Contoh: Ji. Penghibiur 26.2, Bulo Gading, Kec. Ujung Pandang

Apakah lokasi perpindahan kendaraan morupakan halte? OYa [ Tidak

Jarak tempuh perpindahan moda/kendaraan (meter) [ <300 m 0300500m 300500 m
Jovak melakidan perpindain kendaraa feeder ke anghidan massabbus N i
BRT (halle pembeshentian bus) [7500-1000m (1 >1000 m

Waktu tempuh perpindahan moda/kendaraan 0« & menit 080 menit 11020 menkt
Jdaniah waltu ataw berapa lama anda medakikan perpindanan kendaraan
foocter ke angkitan massattus BT (halle pembeshentian bus) {1 >20 monit

Frakuensi perpindahan moda/kendaraan
Jumiah berapa kah Blasanys anda 1 parpl dadam (11 ki 32 kall 1> 2 kah
1 kal pavialanan

Rute perfalanan 2

Jdodovr yong aedde lewad! saod melahikan pevalonsn menggunekan feodes ko .
falle afau tompe pergunban kendeaan

Contah; JI. Pattimura ~ JI, Panghibur = I, Somba Opu - JI. Wahab Taru
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No. | Jenis Kelamin | Jumlah Responden (Orang) | Persentase%
1 | Laki-Laki 55 75,34
2 Perempuan 18 24,66
Total 73 100,00
No. | Umur Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 15-20 17 23,29
2 21-25 20 27,40
3 26-30 16 21,92
4 31-35 8 10,96
5 >35 12 16,44
Total 73 100,00
No. Pekerjaan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Pelajar/Mahasiswa 29 39,73
2 | Karyawan Swasta 20 27,40
3 | PNS 3 4,11
4 | lbu Rumah Tangga 10 13,70
5 | Wiraswasta/Wirausaha 11 15,07
Total 73 100,00
No. | Pendidikan Terakhir Jumlah Responden (Orang) Persentase%
1 | SD (Sederajat) 2 2,74
2 | SMP (Sederajat 15 20,55
3 | SMA/SMK/MA 38 52,05
4 | Diploma/S1/S2 18 24,66
Total 73 100,00

No. Maksud Pergerakan Jumlah Responden (orang) Persentase (%)
1 | Ekonomi 46 63,01
2 | Sosial 1 1,37
3 | Pendidikan 19 26,03
4 | Rekreasi/Hiburan 7 9,59
5 | Kebudayaan - -

6 | Lain-Lain - -
Total 73 100,00
Waktu Pergerakan Jumlah Responden
No. (Beranggkat) (orangp) Persentase (%)
1 | 06.00-08.00 22 30,14
2 | 08.00-10.00 37 50,68
3 | 10.00-12.00 12 16,44
4 | 12.00-14.00 2 2,74




Waktu Pergerakan

Jumlah Responden

Persentase (%)

110

(Berangkat) (orang)
5 |14.00-16.00 0 -
6 | 16.00-18.00 0 -
7 | 18.00-20.00 0 -
8 | 20.00-22.00 0 -
9 |22.00-24.00 0 -
Total 73 100,00
No. Waktu Pergerakan Jumlah Responden Persentase (%)
(Pulang) (orang)
1 | 06.00-08.00 0 -
2 | 08.00-10.00 0 -
3 | 10.00-12.00 4 5,48
4 | 12.00-14.00 17 23,29
5 | 14.00-16.00 20 27,40
6 | 16.00-18.00 29 39,73
7 | 18.00-20.00 2 2,74
8 | 20.00-22.00 1 1,37
9 | 22.00-24.00 0 -
Total 73 100,00
No Tingkat Pendapatan (Rp) Jumla(rz)lr?aensg)o nden Persentase (%)
1 | <1.000.000 43 58,90
2 | 1.000.000-2.500.000 16 21,92
3 | 2.500.000-4.000.000 6 8,22
4 | 4.000.000-5.500.000 3 411
5 | >5.500.000 5 6,85
Total 73 100,00
No. Kepemilikan (Isir:garaan Pribadi Jumle?rz)lirz;:g)onden Persentase(%)
1/0 32 43,84
211 29 39,73
3|2 12,33
4 | >2 4,11
Total 73 100,00
No | Frekuensi Pergerakan Jumlah Responden Persentase (%)
1 | Sangat Jarang 28 38,36
2 | Jarang 20 27,39
3 | Sering 25 34,25
Total 73 100




Jenis Moda Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
Jalan Kaki 36 49,32
Kend. Pribadi 15 20,55
Ojek/Bentor 22 30,14
Total 73 100,00

Jarak tempuh (m)

Jumlah Responden (Orang)

Persentase (%)

<300 16 21,92
300-500 13 17,81
500-1000 29 39,73
>1000 15 20,55
Total 73 100,00
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Lampiran 4 Hasil Tabulasi Silang (Crosstabs)

1. Tabulasi silang zona asal dengan maksud pergerakan

Maksud Pergerakan
Zona Asal Ekonomi | Pendidikan | Rekreasi | Sosial Total

Bontoala 6,8% 0,0% 0,0% | 0,0% 6,8%
Makassar 4,1% 4,1% 2,7% | 0,0% | 11,0%
Mamajang 4,1% 1,4% 1,4% | 0,0% 6,8%
Mariso 5,5% 0,0% 2,7% | 0,0% 8,2%
Panakkukang 8,2% 5,5% 1,4% | 0,0% | 151%
Rappocini 4,1% 4,1% 0,0% | 0,0% 8,2%
Tallo 12,3% 0,0% 0,0% | 0,0% | 12,3%
Tamalate 6,8% 2,7% 1,4% | 0,0% | 11,0%
Ujung Pandang 5,5% 1,4% 0,0% | 0,0% 6,8%
Ujung Tanah 4,1% 1,4% 0,0% | 1,4% 6,8%
Wajo 2,7% 4,1% 0,0% | 0,0% 6,8%

Total 64,4% 24,7% 9,6% | 1,4% | 100,0%

2. Tabulasi silang zona tujuan dengan maksud pergerakan

Zona Tujuan Maksud Perjalanan Total
Ekonomi | Pendidikan | Rekreasi | Sosial

Bontoala 0,0% 0,0% 0,0% | 0,0% 0,0%
Makassar 0,0% 1,4% 0,0% | 0,0% 0
Mamajang 6,8% 0,0% 0,0% | 0,0% 6,8%
Mariso 0,00% 0,00% 0,00% | 0,00% | 0,00%
Panakkukang 8,2% 2,7% 14% | 0,0% | 12,3%
Rappocini 1,4% 8,2% 0,0% | 0,0% 9,6%
Tamalate 1,4% 1,4% 0,0% | 0,0% 2,7%
Tallo 0,0% 4,1% 0,0% | 1,4% 5,5%
Ujung Pandang 4,1% 0,0% 8,2% | 0,0% | 12,3%
Ujung Tanah 0,00% 0,00% 0,00% | 0,00% | 0,00%
Wajo 38,4% 0,0% 0,0% | 0,0% | 38,4%
Manggala 2,7% 1,4% 0,0% | 0,0% 4,1%
Tamalanrea 1,4% 6,8% 0,0% | 0,0% 8,2%

Total 64,4% 26,0% 9,6% | 1,4% | 100,0%

3. Tabulasi silang zona asal dengan waktu pergerakan (pergi)

112

Waktu Pergerakan (Berangkat)

Zona Asal 06.00-08.00 | 08.01-10.00 | 10.01-12.00 | 12.01-14.00 | 'ow@!
Bontoala 1,4% 2.7% 1,4% 1,4% 6,8%
Makassar 4.1% 4.1% 2,7% 0,0% 11,0%
Mamajang 2.7% 4.1% 0,0% 0,0% 6.8%
Mariso 1,4% 4.1% 2,7% 0,0% 8,2%
Panakkukang 6,8% 6,8% 1,4% 0,0% 15,1%
Rappocini 4.1% 4.1% 0,0% 0,0% 8,2%
Tallo 1,4% 9,6% 1,4% 0,0% 12,3%
Tamalate 1,4% 4.1% 4.1% 1,4% 11,0%
Ujung Pandang 2,7% 4,1% 0,0% 0,0% 6,8%
Ujung Tanah 2.7% 1,4% 2,7% 0,0% 6,8%
Wajo 2.7% 4.1% 0,0% 0,0% 6,8%

Total 31,5% 49,3% 16,4% 2.7% 100,0%




4. Tabulasi silang zona tujuan dengan waktu pergerakan (pergi)

. Waktu Pergerakan (Pergi)

Zona Tujuan - o 5608 00 | 08.01-10.00 | 10.01-12.00 | 12.01-14.00 | '°@
Bontoala 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% | 0,0%
Makassar 0,0% 1,4% 0,0% 0,0% 1,4%
Mamajang 0,0% 4.1% 1,4% 0,0% | 55%
Mariso 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% | 0,0%
Panakkukang 4,1% 4,1% 4,1% 0,0% | 12,3%
Rappocini 5,5% 4,1% 0,0% 0,0% 9,6%
Tamalate 2,7% 0,0% 0,0% 0,0% | 2,7%
Tallo 2,7% 2,7% 0,0% 0,0% | 55%
Ujung Pandang 8,2% 1,4% 1,4% 1,4% | 12,3%
Ujung Tanah 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% | 0,0%
Wajo 4.1% 24,7% 9,6% 0,0% | 38,4%
Manggala 1,4% 2,7% 0,0% 0,0% | 41%
Tamalanrea 2,7% 5,5% 0,0% 0,0% | 82%
Total 31,5% 50,7% 16,4% 1,4% | 100,0%

5. Tabulasi silang zona asal dengan waktu pergerakan (pulang)
Waktu Pergerakan (Berangkat)
ZonaAsal  [71001- | 12.01- | 14.01- | 16.01- | 19.01- | 21.00- | Total
12.00 | 14.00 | 16.00 | 18.00 | 21.00 | 23.00

Bontoala 00% | 00% | 27% | 27% | 14% | 0,0% | 6,8%
Makassar 1,4% | 00% | 27% | 68% | 00% | 0,0% | 11,0%
Mamajang 1,4% 2,7% | 0,0% | 2,7% 0,0% 0,0% 6,8%
Mariso 1,4% | 41% | 1,4% | 1,4% | 0,0% | 0,0% | 82%
Panakkukang 00% | 41% | 41% | 55% | 14% | 0,0% | 15,1%
Rappocini 0,0% 2,7% | 1,4% | 4,1% 0,0% 0,0% 8,2%
Tallo 1,4% | 55% | 2,7% | 2,7% | 0,0% | 0,0% | 12,3%
Tamalate 00% | 14% | 55% | 41% | 0,0% | 0,0% | 11,0%
vjung 00% | 14% | 14% | 2,7% | 00% | 14% | 68%
Pandang
Ujung Tanah 00% | 14% | 14% | 41% | 00% | 0,0% | 6,8%
Wajo 00% | 14% | 27% | 2,7% | 00% | 0,0% | 6,8%
Total 55% | 24,7% | 26,0% | 39,7% | 2,7% | 1,4% | 100,0%

6. Tabulasi silang zona tujuan dengan waktu pergerakan (pulang)

Maksud Pergerakan (Pulang)
Zona Tujuan 10.01- | 12.01- | 14.01- | 16.01- | 19.01- | 21.00- | Total
12.00 | 14.00 | 16.00 | 18.00 | 21.00 | 23.00
Bontoala 00%| 00%| 00%| 00%]| 00% ]| 0,0% 0,0%
Makassar 00%| 00%| 00%| 00%]| 00% | 00% 0,0%
Mamajang 00% | 14% | 14% | 27% | 0,0% | 14% 6,8%
Mariso 00%| 00%| 00%| 00%]| 00% | 00% 0,0%
Panakkukang 00%| 00% | 68% | 41% | 14% | 00% | 12,3%
Rappocini 00% | 14% | 00% | 82% | 0,0% | 0,0% 9,6%
Tamalate 00% | 00% | 14% 14% | 0,0% | 0,0% 2,7%
Tallo 00%| 00% | 14% | 41%| 0,0% | 0,0% 5,5%
Ujung Pandang 41% | 27% | 14%| 41% | 00% | 0,0% | 12,3%
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Maksud Pergerakan (Pulang)
Zona Tujuan 10.01- | 12.01- | 14.01- | 16.01- | 19.01- | 21.00- | Total
12.00 | 14.00 | 16.00 | 18.00 | 21.00 | 23.00
Ujung Tanah 00%| 00%| 00%| 00%]| 00% | 0,0% 0,0%
Wajo 14% | 178% | 110% | 82% | 0,0% | 0,0% | 38,4%
Manggala 00% | 14% | 00% | 14% | 14% | 0,0% 4,1%
Tamalanrea 00%| 00%| 27%| 55% | 00% | 0,0% 8,2%
Total 55% | 24,7% | 26,0% | 39,7% | 2,7% | 1,4% | 100,0%

7. Tabulasi silang zona asal dengan kepemilikan kendaraan pribadi

Kepemilikan Kendaraan Pribadi

Zona Asal 0 1 > > Total
Bontoala 5,5% 1,4% 0,0% 0,0% 6,8%
Makassar 6,8% 1,4% 2,7% 0,0% 11,0%
Mamajang 1,4% 1,4% 4,1% 0,0% 6,8%
Mariso 5,5% 1,4% 0,0% 1,4% 8,2%
Panakkukang 6,8% 6,8% 1,4% 0,0% 15,1%
Rappocini 4,1% 2,7% 0,0% 1,4% 8,2%
Tallo 4,1% 5,5% 2,7% 0,0% 12,3%
Tamalate 4,1% 4,1% 2, 7% 0,0% 11,0%
Ujung Pandang 1,4% 4,1% 1,4% 0,0% 6,8%
Ujung Tanah 2,7% 2, 7% 1,4% 0,0% 6,8%
Wajo 1,4% 4,1% 1,4% 0,0% 6,8%
Total 43,8% 35,6% 17,8% 2,7% 100,0%

8. Tabulasi silang zona tujuan dengan kepemilikan kendaraan pribadi

Zona Tujuan Kepemilikan Kendaraan Pribadi Total
0 1 2 >2
Bontoala 55% | 0,0% | 0,0% | 0,0% 0,0%
Makassar 6,8% | 0,0% | 0,0% | 0,0% 0,0%
Mamajang 1,4% | 55% | 0,0% | 0,0% 6,8%
Mariso 55% | 0,0% | 0,0% | 0,0% 0,0%
Panakkukang 6,8% | 1,4% | 0,0% | 0,0% | 12,3%
Rappocini 41% | 41% | 1,4% | 1,4% 9,6%
Tamalate 41% | 0,0% | 0,0% | 0,0% 2, 7%
Tallo 4,1% 2,7% | 0,0% | 0,0% 5,5%
Ujung Pandang | 1,4% | 1,4% | 2,7% | 0,0% | 12,3%
Ujung Tanah 2,7% | 0,0% | 0,0% | 0,0% 0,0%
Wajo 1,4% 9,6% | 2,7% | 1,4% | 38,4%
Manggala 4,1% | 0,0% | 0,0% | 0,0% 4,1%
Tamalanrea 2,7% | 55% | 0,0% | 0,0% 8,2%
Total 43,8% | 35,6% | 17,8% | 2,7% | 100,0%

9. Tabulasi silang zona asal dengan frekuensi pergerakan

Zona Asal _ Frekuensi Pergerakan Total
Sering | Jarang | Sangat Jarang

Bontoala 2,7% | 2,7% 1,4% 6,8%

Makassar 41% | 1,4% 5,5% 11,0%

Mamajang 1,4% | 5,5% 0,0% 6,8%

Mariso 14% | 2,7% 4,1% 8,2%
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Zona Asal _ Frekuensi Pergerakan Total
Sering | Jarang | Sangat Jarang
Panakkukang 6,8% | 4,1% 4.1% 15,1%
Rappocini 2,7% | 2,7% 2,7% 8,2%
Tallo 14% | 8,2% 2,7% 12,3%
Tamalate 4,1% | 2,7% 4,1% 11,0%
Ujung Pandang 2,7% | 2,7% 1,4% 6,8%
Ujung Tanah 2,7% | 2,7% 1,4% 6,8%
Wajo 4,1% | 2,7% 0,0% 6,8%
Total 34,2% | 38,4% 27,4% 100,0%

10. Tabulasi silang zona tujuan dengan frekuensi pergerakan

Zona Tujuan Frekuensi Pergerakan
Sering | Jarang | Sangat Jarang | Total

Bontoala 0,0% | 0,0% 0,0% 0,0%
Makassar 0,0% | 0,0% 0,0% 0,0%
Mamajang 4,1% | 1,4% 1,4% 6,8%
Mariso 0,0% | 0,0% 0,0% 0,0%
Panakkukang 4,1% | 55% 2,7% 12,3%
Rappocini 55% | 2,7% 1,4% 9,6%
Tamalate 2,7% | 0,0% 0,0% 2,7%
Tallo 41% | 1,4% 0,0% 5,5%
Ujung Pandang | 1,4% | 5,5% 5,5% 12,3%
Ujung Tanah 0,0% | 0,0% 0,0% 0,0%
Wajo 5,5% | 20,5% 12,3% 38,4%
Manggala 14% | 1,4% 1,4% 4,1%
Tamalanrea 55% | 0,0% 2,7% 8,2%

Total 34,2% | 38,4% 27,4% 100,0%

11. Tabulasi silang maksud pergerakan dengan frekuensi pergerakan

Frekuensi Pergerakan
Maksud Pergerakan Sering | Jarang Sanga% Jarang | Total
Ekonomi 16,4% | 31,5% 16,4% | 64,4%
Pendidikan 178% | 2,7% 4,1% | 24,7%
Rekreasi 0,0% | 2,7% 6,8% 9,6%
Sosial 0,0% | 1,4% 0,0% 1,4%
Total 34,2% | 38,4% 27,4% | 100,0%

12. Tabulasi silang frekuensi pergerakan dengan waktu pergerakan (pergi)

. Waktu Pergerakan (Pergi)

Frekuensi Pergerakan |56 60-08.00 | 08.01-10.00 | 10.01-12.00 | 12.01-1400 | '°®
Sering 20,5% 13, 7% 0,0% 0,0% | 34,2%
Jarang 4,1% 27,4% 5,5% 1,4% | 38,4%

Sangat Jarang 6,8% 8,2% 11,0% 1,4% | 27,4%
Total 31,5% 49,3% 16,4% 2,7% | 100,0%

13. Tabulasi silang frekuensi pe rgerakan dengan waktu pergerakan (pulang)



. Waktu pergerakan (pulang)
pi'}%';‘:gﬂ;‘n 10.0- | 12.01- | 14.01- | 16.01- | 19.01- | 21.00- | Total
12.00 | 14.00 | 16.00 | 18.00 | 21.00 | 23.00
Sering 00% | 1,4% | 11,0% | 17.8% | 2.7% | 14% | 34.2%
Jarang 41% | 9,6% | 13,7% | 11,0% | 0,0% | 0,0% | 38,4%
Sangat Jarang | 1,4% | 13,7% 1,4% 11,0% 0,0% 0,0% | 27,4%
Total 55% | 24,7% | 26,0% | 39,7% | 2.7% | 1,4% | 100,0%

14. Tabulasi silang frekuensi pergerakan dengan waktu pergerakan (pulang)

. - Frekuensi pergerakan
Kepemilikan kendaraan pribadi Sangat Sering | Sering | Jarang | Sangat Jarang
0 9,6% | 11,0% | 24,7% 16,4%
1 6,8% | 55% | 9,6% 8,2%
2 00% | 14% | 41% 1,4%
>2 0,0% | 0,0% | 0,0% 1,4%

15. Tabulasi silang jenis moda dengan jarak menuju tempat mengambil Petepete

. Jarak (m)
Jenis Moda Total
<300 300-500 | 500-1000 | >1.000
Jalan Kaki 20,55 10,96 17,81 5,48 54,79
Kendaraan Pribadi 1,37 1,37 9,59 4,11 16,44
Ojek/Bentor - 5,48 12,33 10,96 28,77
Total 21,92 17,81 39,73 20,55 100,00
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